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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Sistem
2.1.1
Pengertian Sistem

Menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” sistem adalah

“Sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.”





(2001, 5)

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang dikutip dari West Chruchman, sistem merupakan

“Serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan”





(2002, 2)

Dari pengertian diatas sebuah sistem memiliki 3 karakter yaitu:

1. Komponen, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan,

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasi komponen yang terlibat dalam sebuah sistem,

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.

2.1.2
Jenis-jenis Sistem

Konsep sistem mengelompokkan sistem kedalam empat kelompok, seperti yang dikemukakan oleh Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, yaitu:

“Sistem dikelompokkan kedalan empat macam, yaitu:

1. Sistem tertutup,

2. Sistem relatif tertutup,

3. Sistem terbuka,

4. Sistem umpan balik.”


(2002,4)

Ke empat macam sistem tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Sistem tertutup, yaitu sistem yang secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada penghubung dengan pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada diluar batas sistem.

2. Sistem relatif tertutup, yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungannya secara terkendali. Sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkunan terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.

3. Sistem terbuka, yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara tidak terkendali. Sistem terbuka juga memperoleh gangguan, atau input yang tidak terkendali akan mempengaruhi proses dalam sistem. Sistem yang dirancang dengan baik dapat meminimumkan gangguan tersebut, dengan cara melakukan antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkuangan dan selanjutnya menciptakan proses dan cara-cara menanggulangi gangguan tersebut.
4. Sistem umpan balik, yaitu sistem yang menggunaan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses yang sama dimasa berikutnya.

2.1.3
Sistem Informasi
2.1.3.1
Pengertian Informasi

Informasi bersumber dari sebuah data, dimana data merupakan fakta yang dimasukkan ke dalam, disimpan, dan diproses oleh sebuah sistem informasi akuntansi. Sedangkan informasi yaitu data yang telah diorganisir dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. 

Menurut Barry E. Chusing yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, yaitu:


“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima.”




(2001,28)

Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa data adalah input bagi sebuah sistem informasi, sedangkan informasi merupakan output yang bermanfaat bagi pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik.

2.1.3.2
Karakteristik Informasi


Informasi memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadikannya lebih bernilai dan berguna. Informasi ini menunjukkan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan. Karekteristik suatu informasi yaitu sebagai berikut:

1. Relevan. Yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula.

2. Dapat dipercaya. Yaitu bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap. Yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

4. Tepat waktu. Yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.
5. Mudah dipahami. Yaitu disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

6. Dapat diuji kebenarannya. Yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independent.

2.1.3.3 Pengertian Sistem Informasi
Pengertian sistem informasi menurut John F. Nash dan Martin B. Robert yang dikutip oleh La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” adalah:

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat-alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputuan yang tepat”.



(2001,29)

Sedangkan menurut Krismiaji dalam buku “Sistem Infomasi Akuntansi” sebuah sistem informasi adalah 
“Cara-cara yang diorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah dan menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisir untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”



(2002,16)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem informasi dapat memberikan informasi yang layak guna pengambilan keputusan bila telah melalui serangkaian proses yang telah diorganisir.

Sistem informasi dapat dilaksanakan secara manual maupun menggunakan komputer. Kedua pilihan ini memiliki keuntungan dan kerugian masing-masing. Dari segi biaya, dalam jangka pendek sistem informasi lebih murah jika diselenggarakan secara manual, namun cara ini tentunya akan menghasilkan informasi yang lebih lambat dan kurang akurat. Sebaliknya, dengan menggunakan komputer, sistem informasi dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat, dan lebih akurat, meskipun investasi awal (jangka pendek) lebih besar.

2.1.3.4 Komponen Sistem Informasi


Secara garis besar, sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen, yaitu:

1. Tujuan. Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan.
2. Input. Data harus dikumpulkan dan dimasukkan sebagai input kedalam sistem 

3. Output. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut output. Output dari sebuah sistem yang dimasukkan kembali ke dalam sistem sebagai input disebut umpan balik.

4. Penyimpanan data. Data sering disimpan untuk dipakai lagi dimasa mendatang. Data yang disimpan ini harus diperbaharui (update) untuk menjaga keterkiniannya.

5. Pemroses. Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponen proses. Saat ini sebagian besar perusahaan mengola datanya menggunakan komputer, agar dapat menghasilkan informasi yang cepat dan akurat.
6. Instruksi dan prosedur. Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa instruksi dan prosedur rinci. Perangkat lunak (program) komputer dibuat untuk menginstruksikan komputer melakukan pengolahan data.

7. Pemakai. Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut dengan pemakai

8. Pengamanan dan pengawasan. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan dan terlindungi dari akses tidak sah. Untuk mencapai kualitas informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan melekat pada sistem.
2.1.4
Sistem Informasi Akuntansi
2.1.4.1
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Barry E. Chusing yang dikutip oleh La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” mengatakan 

“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data.”


(2001,119)
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” sistem informasi akuntansi adalah
“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”


(2002 , 4)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi digunakan untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis melalui pengumpulan dan pemrosesan data.
Informasi akuntansi dihasilkan dari pengolahan atas data yang terstruktur yaitu data yang memenuhi fungsi- fungsi sebagai berikut: 
1. Keabsahan formil yaitu telah melalui prosedur pembuatan data yang benar yaitu jelas otorisasinya dan secara yuridis sah, misalnya faktur pembelian bermaterai.

2. Keabsahan materil, dalam arti data tersebut telah mewakili suatu transaksi yang terjadi dan benar.

Informasi akuntansi berupa laporan akhir (laporan manajerial). Sesuai perkembangannya informasi akuntansi terdiri dari informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi pertanggung jawaban kepada pihak eksternal perusahaan, yaitu pihak pembeli, pemberi kredit, pensuplai mesin, pemerintah, pemegang saham, pemilik dan buruh; dan informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi kepentingan pihak internal perusahaan untuk memenuhi fungsi pengambilan keputusan dan mendukung kelancaran operasi perusahaan.

2.1.4.2
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Setiap organisasi harus menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan pemakainya. Oleh karena itu, tujuan sistem informasi yang spesifik dapat berbeda dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Namun demikian, terdapat tiga tujuan utama yang umum bagi semua sistem, yaitu:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen. Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal  melalui laporan keuangan dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.
3. Untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan hari demi hari. Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi untuk membantu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisiensi dan efektif.

2.1.4.3
Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan perusahaan untuk menyajikan informasi bagi pihak internal dan eksternal sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk pencapaian keputusan tersebut diperlukan unsur-unsur sistem informasi akuntansi seperti yang dikemukakan oleh Barry E. Cushing. Unsur-unsur sistem informasi akuntansi, yaitu:
1. Sumber daya manusia dan alat-alat

2. Catatan

3. Laporan

4. Formulir

5. Prosedur


( 1994,24 )
Maksud dari kelima unsur tersebut adalah:
a. Sumber daya manusia dan alat-alat, merupakan sistem yang berperan dalam pengambilan keputusan dimana manusia melaksanakan dan mengendalikan sistem.

b. Catatan. Data dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal, buku besar dan buku tambahan. Data juga dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi.
c. Formulir, merupakan pokok dalam sistem informasi akuntasi yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi pada saat terjadi sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi yang terjadi dan digunakan untuk melakukan pencatatan lebih lanjut.

d. Laporan, yaitu hasil akhir dari sistem informasi akuntansi keuangan, dimana informasi tersebut memiliki nilai guna pemakaian. Laporan yang memiliki karakteristik informasi yang berguna, yaitu sebagai berikut:

· Relevan

· Tepat waktu

· Akurat

· Kelengkapan

· Rangkuman

e. Prosedur, yaitu keseluruhan gambar yang mencakup seluruh jalannya kegiatan dari saat dimulainya suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya aktivitas tersebut. Dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksanakannya pekerjaan yang efektif, efesien dan ekonomis.
2.1.5
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian

2.1.5.1
Fungsi yang terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dalam aktivitas pembelian, yaitu:

1. Fungsi Gudang

Biasanya bagian gudang yang melakukan permintaan pembelian. Permintaan pembelian didasarkan pada stok pemesanan kembali atau tingkat persediaan minimum.
2. Fungsi Pembelian

Bagian pembelian menerima permintaan pembelian, mensortir pemasoknya dan menyiapkan pesanan pembelian.

3. Fungsi Penerimaan

Bagian penerimaan menerima barang yang dikirimkan oleh pemasok, memeriksa kuantitas dan kualitasnya.

4. Fungsi Akuntansi

a. Bagian Utang Dagang

Bagian ini mencatan transaksi dalam jurnal pembelian, dan memposkan kedalam akun pemasok dalam buku besar utang dagang.
b. Bagian Buku Besar

Bagian ini memposkan jurnal kea kun persediaan dan utang dagang dan merekonsiliasi akun persediaan dan rangkuman buku besar persediaan.

2.1.5.2
Prosedur-prosedur


Prosedur pembelian barang menurut Krismiaji:

Unit Permintaan Barang

1. Jika persedian telah mencapai titk pemesanan kembali unit permintaan barang akan membuat permintaan pembelian sebanyak 3 lembar dan mendistribusikannya sebagai berikut:

· Lembar 1 diteruskan ke departemen pembelian.

· Lembar 2 diteruskan ke bagian utang.

· Lembar 3 diarsipkan urut nomor.
Departemen Pembelian

2. Departemen ini menurut permintaan pembelian dari unit permintaan barang. Bagian ini memilih pemasok dan membuat order pembelian sebanyak 5 lembar dan mendistribusikannnya sebagai berikut:

· Lembar 1 dikirim kepemasok.

· Lembar 2 bersama-sama dengan permintaan pembeliannya diarsipkan urut nomor dokumen.

· Lembar 3 dan 4  diserahkan ke unit penerimaan barang.

· Lembar 5 diteruskan kebagian utang.

3. Beberapa setelah mengirim order pembelian ke pemasok, departemen ini akan menerima dokumen pemberitahuan order dari pemasok yang menjelaskan bahwa oder pembelian sedang diproses.

Departemen Penerima Barang

4. Departemen ini mula-mula menerima tembusan order pembelian, kemudian mengarsipkannya urut nomor dokumen.
5. Selanjutnya departemen ini juga menerima barang bersama-sama dengan slip pengepakan dari pemasok, kemudian memeriksa kondisi fisik barang, mencocokkan dengan arsip order pembelian, menghitung dan membuat laporan penerimaan barang sebanyak 4 lembar dan mendistrubusikan sebagai berikut:

· Lembar 1 dan 2 bersama dengan barangnya diserahkan ke unit permintaan barang.

· Lembar 3 diserahkan ke departemen pembelian.

· Lembar 4 bersama dengan tembusan order pembelian diarsip urut abjad.

Unit Permintaan Barang

6. Setelah menerima barang dan laporan penerimaan barang, unit ini akan mencocokkan dokumen, menerima dan menyimpan barang, dan mendistribusikan dokumen sebagai berikut:

· Laporan penerimaan barang lembar 1 bersama-sama dengan permintaan pembelian dan order pembelian, diarsip urut nomor.

· Laporan penerimaan barang lembar 2 diteruskan kebagian utang.

7. Setelah menerima tembusan laporan penerimaan barang, departemen ini akan mencocokkan dokumen dan mengkaji termin pembelian dan mengarsipkan seluruh dokumen urut nomor.
2.1.5.3
Laporan-laporan
Laporan yang dibuat dalam sistem informasi akuntansi adalah laporan-laporan yang dibuat dalam rangka sebagai alat untuk pertanggungjawaban terhadap tugas-tugas yang telah diterimanya.
2.2
Struktur Pengendalian Intern

2.2.1
Pengertian Struktur Pengendalian intern
Pengendalian intern Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah 

”Rencana organisasi dan metoda yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang jelas dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.” 


(2002;218 )


Sedangakan berdasarkan laporan COSO yang dikutip oleh Sunarto,S.E.,M.M dalam buku Auditing (2003) pengendalian intern didefinisikan sebagai:

“Pengendalian inter adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-hal berikut:

1. Keandalan laporan leuangan,

2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku,

3. Efektivitas dan efisiensi operasi.”
Konsep dasar yang terkandung dalam definisi ini adalah:

1. Pengendalian intern adalah suatu proses. Pengendalian intern merupakan cara untuk mencapai tujuan, bukan tujuan itu sendiri.
2. Pengendalian intern dipengaruhi oleh manusia. Pengendalian bukan hanya dari buku pedoman kebijakan dan formulir-formulir tetapi juga orang-orang pada berbagai jenjang dalam suatu organisasi, termasuk dewan komisaris, manajemen serta personel lainnya.

3. Pengendalian intern diharapkan memberikan keyakinan memadai, bukannya keyakinan penuh, bagi dewan manajemen dan komisaris suatu usaha karena adanya kelemahan-kelemahan bawan yang melekat pada seluruh sistem pengendalian intern dan perlunya mempertimbangkan biaya dan manfaat.

4. Pengendalian intern adalah alat untuk mencapai tujuan, yaitu pelaporan keuangan, kesesuaian dan operasi.

2.2.2 Tujuan Struktur Pengendalian Intern
Tujuan adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan bagi perusahaan secara keseluruhan. Dari pengertian yang diungkapkan oleh Sunarto S.E,M.M yang dikutip dari laporan COSO, tujan dari pengendalian intern yaitu:

1. Keandalan laporan keuangan,

2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku,

3. Efektivitas dan efisiensi operasi.

(2003,137)
Ketiga golongan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Keandalan laporan keuangan 

Manajemen bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan keuangan bagi insvestor, kreditor, dan pengguna lainnya. Manajemen mempunyai kewajiban hukum dan profesi untuk menjamin bahwa informasi yang akan disampaikan oleh laporan keuangan yang telah disiapkan sesuai dengan standar akuntasi.
2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku

Perusahaan harus mengikuti dan mematuhi peraturan dalam hukum yang mengatur tentang kegiatan dan pelaporan keuangan perusahaan. Peraturan yang sangat berkaitan erat dengan akuntansi, misalnya undang-undang perpajakan.
3. Efektivitas dan efisiensi operasi

Pengendalian dalam sebuah organisasi adalah alat untuk mencegah kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha dan untuk mengurangi penggunaan sumberdaya yang tidak efektif dan efisien.
2.2.3 Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern

Agar perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka dibutuhkan sebuah pengendalian yang memadai. Pengendalian yang memadai yaitu yang memenuhi unsur-unsur yang berlaku dalam perusahaan. Dalam buku “Auditing”, Mulyadi menyebutkan struktur pengendalian intern terdiri dari lima unsur pokok, yaitu:
1. Lingkungan pengendalian

2. Penaksiran resiko

3. Informasi dan komunikasi

4. Aktivitas pengendalian

5. Pemantauan

(2002,183)

Kelima unsur tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur. Beberapa faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

a. Nilai integritas dan etika
b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Dewan komisaris dan komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

e. Struktur organisasi

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
2. Penaksiran resiko

Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan dengan penyusutan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaaan. Seperti:

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

b. Perubahan standar akuntansi .

c. Hukum dan peraturan baru.

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat didalam fungsi tersebut.

3. Informasi dan komunikasi

Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah:

a. Sah

b. Telah diotorisasi

c. Telah dicatat

d. Telah dinilai secara wajar

e. Telah digolongkan secara wajar

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya

g. Telah dimasukkan kedalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar

4. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan. Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dapat digolongkan kedalam berbagai kelompok. Salah satu cara penggolongan adalah sebagai berikut:
a. Pengendalian penggolongan informasi

· Pengendalian umum

Unsur pengendalian umum ini meliputi: organisasi pusat pengolahan data, prosedur dan standar untuk perubahan program, pengembangan sistem dan pengoperasian fasilitas pengolahan data.

· Pengendalian aplikasi

Pengendalian aplikasi dirancang untuk memenuhi persyaratan pengendalian khusus setiap aplikasi. Pengendalian aplikasi mempunyai tujuan berikut ini:

1. Menjamin bahwa semua transaksi yang telah diotorisasi telah diproses sekali saja secara lengkap.

2. Menjamin bahwa data transaksi lengkap dan teliti.
3. Menjamin bahwa pengolahan data transaksi benar dan sesuai  dengan keadaan.

4. Menjamin bahwa hasil pengolahan data dimanfaatkan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

5. Menjamin bahwa aplikasi dapat terus menerus berfungsi.

b. Pemisahan fungsi yang memadai

Pembagian tugas dalam organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

· Pemisahaan fungsi penyimpanan aktiva dari fungsi akuntansi
· Pemisahan fungsi otorisasi transaksi dari fungsi penyimpanan aktiva yang bersangkutan.

· Pemisahan fungsi otorisasi dari fungsi akuntansi

Tujuan pokok pemisahan fungsi ini adalah untuk mencegah dan untuk dapat dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang.
c. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan

Cara yang paling baik dalam perlindungan kekayaan dan catatan adalah dengan menyediakan perlindungan secara fisik. Perlindungan fisik juga diperlukan untuk catatan dokumen. Pembuatan kembali catatan yang rusak akan memerlukan biaya yang besar dan waktu yang banyak. Penggunaan alat mekanik dapat juga digunakan untuk menambah jaminan bahwa informasi akuntansi dicatat secara teliti dan tepat waktu.

d. Review atas kinerja

Review atas kineja mencakup review dan analisis yang dilakukan oleh menajemen atas:

· Laporan yang meringkas rincian jumlah yang tercantum dalam akun buku pembantu.

· Kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan jumlah menurut anggaran, prakiraan atau jumla tahun yang lalu.

· Hubungan antara serangkaian data, seperti data keuangan dengan data non keuangan.

5. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tetap, untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.
2.2.4 Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern

Pengendalian intern digunakan untuk mencegah dan meminimalisasikan kecurangan, penyelewengan dan pencurian asset perusahaan. Namun demikian pengendalian intern tidak bisa menghilangkan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan, hal ini disebabkan sistem pengendalian intern juga memiliki keterbatasan tertentu. 

Keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap struktur pengendalian intern, yaitu seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi, adalah:
1. Kesalahan dalam pertimbangan

2. Gangguan

3. Kolusi

4. Pengabaian oleh manajenen

5. Biaya lawan manfaat


(2002,181)

1. Kesalahan dalam pertimbangan.

Sering kali manajemen atau personel lain dapat salah mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karen tidak memadai informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan.

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen dalam personel dapat pula mengakibatkan gangguan.
3. Kolusi.

Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh struktur pengendalian intern yang dirancang.
4. Pengabaian oleh manajemen.

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajemen, penyajian keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.
5. Biaya lawan manfaat.

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan struktur pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut, karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu struktur pengendalian intern.
2.3 Pembelian

2.3.1
Pengertian Pembelian

Pengertian pembelian dikemukakan oleh Sumarso. S.R dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar sebagai,

“Suatu kegiatan perusahaan dagang yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Membeli barang dagangan secara tunai atau kredit.

2. Membeli aktiva produktif untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Contoh pembelian aktiva produktif yaitu: pembelian kendaraan, peralatan kantor.

3. Membeli barang dan jasa-jasa lainnya sehubungan dengan kegiatan perusahaan, sepert: gaji, biaya pengiriman, biaya telepon.”


(2004,194)
berdasarkan pengertian tersebut kegiatan pembelian dalam suatu perusahaan dagang  meliputi pembelian tunai atau kredit, pembelian yang digunakan untuk membeli aktiva produktif untuk kegiatan perusahaan, serta membeli barang dan jasa lainnya sehubungan dengan kegiaan perusahaan.
Pembelian-pembelian ini didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan perusahaan dalam menjalankan usahanya dan dilakukan seefektif mungkin untuk menghindari pemborosan dan resiko kerugian yang diakibatkan kesalahan pengambilan keputusan.

2.3.2
Kasifikasi Pembelian
Pembelian merupakan perubahan nilai dari nilai uang menjadi barang dan jasa. Pembelian biasanya dilakukan dalam bentuk tunai namun dalam usaha pembelian sering digunakan dalam bentuk kredit. Pembelian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk, yaitu:

1. Pembelian secara kontan, yaitu pembelian dilaksanakan secara tunai. Kebiasaan yang umum pada waktu sekarang yaitu jangka waktu satu bulan pun dianggap kontan.

2. Pembelian secara kredit, yaitu pembelian yang mendapat fasilitas pembayaran lebih dari satu bulan.

3. Pembelian secara tender, yaitu pembelian yang dilaksanakan apabila menyangkut nilai cukup besar misalnya perusahaan perkebunan (pengadaan cangkul dan lain-lainnya) dalam jumlah besar untuk pemakaian tahun berikutnya.

4. Pembelian dengan cara impor, yaitu pembelian yang menggunakan prosedur impor dengan memanfaatkan Letter of Credit (L/C).

5. Pembelian dipasar berjangka atau faktur trading, yaitu pembelian atas barang yang telah memiliki standar kualitas yang ditawarkan dipasar berjangka antara lain dipasar dunia, selain kualitas telah terjamin juga dapat menutup kemungkinan kerugian karena adanya kenaikan harga.

6. Pembelian secara komisi atau konsinyasi, yaitu pembelian barang bersifat titipan. Atas barang-barang yang terjual yang kemudian dibayar.

7. Pembelian secara cicilan pada sewa guna usaha (leasing), yaitu cara pembelian dimana harga atas barang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunga bank.

8. Pembelian kontrak, yaitu pembelian dengan menggunakan prosedur kontrak yang memuat hak-hak dan kewajiban-kewajiban masing-masing.

9. Pembelian melalui perantara (komisioner, makelar), suatu jenis pembelian yang menggunakan jasa komisioner atau makelar sebagai sebagai perantara dalam pembelian dan untuk jasa yang mereka berikan, mereka menerima komisi (untuk komisioner) atau provisi (untuk makelar).

10. Pembelian secara remburs, lebih bersifat cara pembayaran, yaitu pembayaran dilakukan kepada pembawa atau pengangkut barang.
2.3.3
Organisasi Fungsi Pembelian
Aktivitas dari fungsi pembelian menggambarkan berbagai kegiatan sejak timbulnya rencana pembelian hingga penerimaan barang di gudang, termasuk kegiatan pencatatan atas pesanan yang dikeluarkan, pencatatan akibat materil dan finansial, penyusunan laporan dan penyajian data statistik pembelian. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari sistem akuntansi pembelian didukung oleh prosedur sebagai berikut:

1. Prosedur permintaan pembelian

2. Prosedur pelaksanaan pembelian

3. Prosedurpenerimaan barang

4. Prosedur pencatatan akibat pembelian

Aktivitas pembelian selain melibatkan bagian pembelian juga melibakan berbagai bagian, yaitu: bagian gudang, bagian penjualan, bagian produksi, bagian penerimaan, seksi administrasi hutang dan persediaan, dan bagian akuntansi.
2.4
Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Menunjang Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Pembelian
Seperti yang dikemukakan oleh Krismiaji (2002), sistem informasi akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah:

a. Sah

b. Telah diotorisasi

c. Telah dicatat

d. Telah dinilai secara wajar

e. Telah digolongkan secara wajar

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya

g. Telah dimasukkan kedalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar

Sistem informasi akuntansi dalam upaya melaporkan kegiatan transaksi suatu entitas serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan memerlukan pengendalian agar sistem akuntansi yang telah ditetapkan, dijalankan sesuai dengan prosedurnya. Pengendalian ini pun dilakukan untuk memberikan keyakinan bahwa laporan akuntansi yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi adalah benar adanya.
Sistem informasi akuntansi ini juga merupakan salah satu unsur struktur pengendalian intern yang termasuk kedalam unsur informasi dan komunikasi. Sehingga jelas bahwa sistem akuntansi dan struktur pengendalian intern mempunyai hubungan yang saling menunjang dan saling mendukung dan harus berjalan bersama-sama didalam prakteknya di perusahaan.

Jadi sistem akuntansi tidak akan berfungsi secara maksimal apabila tidak didukung oleh adanya struktur pengendalian intern yang memadai ataupun sebaliknya, struktur pengendalian intern tidak akan dapat berfungsi secara maksimal dalam mencapai tujuannya bila tidak ditunjang oleh sistem akuntansi yang baik. Maka dengan diterapkannya sistem akuntansi yang memadai, diharapkan dapat meningkatkan struktur pengendalian internnya.[image: image1.png]



11


